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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan atas siklus 

persediaan di CV Jesselyne dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki beberapa 

permasalahan di dalam aktivitas operasionalnya terkait siklus persediaan. Hal ini 

menyebabkan aktivitas operasional perusahaan menjadi tidak efektif dan efisien. 

Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh dari analisis dan pembahasan yaitu:  

1. CV Jesselyne perlu memiliki dokumen Prosedur Operasional Standar (POS) 

terkait siklus persediaan mulai dari penerimaan bahan baku, pengeluaran 

bahan baku dan proses produksi hingga persediaan barang keluar. Dimana 

sebelumnya CV Jesselyne belum memiliki dokumen POS. Hal ini 

menyebabkan kegiatan operasional perusahaan menjadi tidak efektif dan 

efisien. POS ini akan digunakan para karyawan perusahaan sebagai pedoman 

dalam menjalankan tugasnya masing-masing sehingga berjalan dengan efektif 

dan efisien. Selain itu, dengan adanya POS dapat mempermudah dalam 

menjelaskan prosedur-prosedur terkait persediaan yang ada di perusahaan 

sehingga menjadi lebih teratur dan tersusun. 

2. CV Jesselyne perlu meningkatkan pengendalian internal dalam pencatatan 

persediaannya. Tujuannya adalah agar pengelolaan stok persediaan barang 

tercatat dengan baik sehingga jumlah fisik barang yang ada digudang sesuai 

dengan jumlah stok barang yang terdapat di catatan.  

3. CV Jesselyne perlu melakukan proses stock opname setiap akhir bulan. 

Dimana sebelumnya CV Jesselyne melakukan stock opname hanya satu tahun 

sekali sehingga perusahaan sulit melakukan tracking persediaan karena jika 

terdapat barang yang hilang atau dicuri maka akan diketahui satu tahun 
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kemudian. Proses stock opname ini sangat berguna bagi perusahaan untuk 

mengecek kesesuaian jumlah fisik yang ada digudang dengan pencatatan yang 

dilakukan oleh bagian gudang. Selain itu, proses stock opname dapat 

mengidentifikasi dengan cepat jika terjadi kehilangan persediaan.  

4. CV Jesselyne memerlukan perbaikan dokumen dan tambahan dokumen 

karena terdapat beberapa prosedur yang membutuhkan dokumen tersebut 

masih belum ada. Perbaikan dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah surat jalan dan dokumen hasil produksi. Sedangkan tambahan 

dokumen yang diusulkan dalam penelitian ini adalah dokumen permintaan 

pembelian bahan baku, laporan penerimaan dan pengeluaran barang. 

Penambahan dan perbaikan dokumen tersebut sangat penting bagi perusahaan 

agar semua informasi tentang persediaan dapat tercatat dengan benar dan 

detail.  

 

5.2    Keterbatasan 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian terkait Prosedur Operasional 

Standar siklus persediaan di CV Jesselyne adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini tidak membahas prosedur stock opname melainkan hanya 

mengetahui kapan proses stock opname dilakukan.  

2. POS yang telah dirancang hanya berdasarkan kondisi perusahaan pada 

saat ini sehingga jika perusahaan mengalami perubahan maka POS ini 

tidak akan sesuai atau perusahaan harus melakukan pembaharuan dan 

revisi terkait POS tersebut.   

3. Dokumen POS dan perbaikan dokumen hanya dilakukan sampai tahap 

perancangan saja. Selain itu, penelitian ini juga tidak membahas terkait 

implementasi POS namun dokumen POS dan perbaikan dokumen yang 

telah dibuat akan diberikan kepada CV Jesselyne yang dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan operasionalnya terkait 

siklus persediaan.  
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5.3    Saran 

Berikut saran yang dapat diberikan bagi perusahaan terkait perancangan 

Prosedur Operasional Standar terkait siklus persediaan yaitu : 

1. Perusahaan mencoba mengimplementasikan POS yang telah dibuat dalam 

penelitian ini agar kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih efektif dan 

efisien.  

2. Saran perbaikan dokumen (surat jalan dan dokumen hasil produksi) dan 

tambahan dokumen (dokumen permintaan pembelian bahan baku, laporan 

penerimaan barang, dan laporan pengeluaran barang) terkait siklus persediaan 

dapat ditinjau kembali untuk digunakan oleh perusahaan agar mempermudah 

dalam pengecekan ulang terhadap dokumen tersebut.  

3. Melakukan sosialisasi kepada seluruh karyawan terkait adanya POS yang 

telah dibuat dan saran penambahan job description yang dapat membantu 

meningkatkan pengendalian internal perusahaan.  
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